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INTISARI  

Latar Belakang: Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, atau 

sesuatu yang sudah dibuang yang berasal dari aktivitas manusia serta tidak terjadi 

dengan sendirinya. Pada saat ini sampah merupakan salah satu masalah yang serius 

yang sedang kita hadapi. Sampah rumah tangga merupakan penghasil sampah 

terbesar setiap harinya, baik sampah organik, maupun sampah anorganik. 

Tujuan : menganalisis perbedaan pengetahuan dan sikap pengelolaan sampah 

antara masyarakat pedesaan di Padukuhan Karangtalun dan masyarakat perkotaan 

di Kampung Demangan, Yogyakarta. 

Metode: Penelitian menggunakan metode kuantitatif komparatif dengan teknik 

simple random sampling terhadap 138 responden terdiri dari 69 pedesaan dan 69 

perkotaan. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada 

pengetahuan pengelolaan sampah antara masyarakat pedesaan dan perkotaan 

(p=0,081), namun terdapat perbedaan signifikan pada sikap pengelolaan sampah 

(p=0,000), di mana masyarakat perkotaan memiliki sikap yang lebih positif. 

Kesimpulan: tidak terdapat perbedaan pengetahuan pengelolaan sampah antara 

masyarakat pedesaan dan perkotaan. akan tetapi terdapat perbedaan sikap 

pengelolaan sampah anatara masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Pengelolaan sampah, Pedesaan, Perkotaan. 
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ABSTRACT  

Background: Waste is something unused, unwanted, or discarded that originates 

from human activities and does not occur naturally. Currently, waste is one of the 

serious problems we face. Household waste is the largest contributor to daily waste 

generation, including both organic and inorganic waste. 

Objective: To analyze differences in waste management knowledge and dispositions 

between rural communities in Karangtalun Hamlet and urban communities in 

Demangan Village, Yogyakarta. 

Methods: This study employed a comparative quantitative method with a simple 

random sampling technique involving 138 respondents (69 rural and 69 urban). 

Results: the results showed no significant difference in waste management 

knowledge between rural and urban communities (p=0.081), but there was a 

significant difference in waste 

Conclusion: Although both groups had similar levels of knowledge, differences in 

dispositions remain. Therefore, continuous education and guidance programs in 

rural areas are needed to foster positive dispositions toward waste management. 

 

Keywords: knowledge, disposition, waste management, rural, urban 
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A. PENDAHULUAN  

 

Tingkat pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, volume 

sampah juga turut menunjukkan tren peningkatan yang signifikan. masalah ini 

tidak hanya berkaitan dengan jumlah pertumbuhan penduduk, tetapi juga 

dengan meningkatnya kompleksitas aktivitas manusia yang menghasilkan 

sampah dalam berbagai bentuk dan jenisnya [1]. Masalah sampah menjadi 

salah satu masalah utama yang dihadapi oleh seluruh Negara di dunia, tanpa 

terkecuali karena hal ini berkaitan dengan semakin tingginya produksi sampah 

yang dihasilkan oleh masyarakat setiap harinya. Masalah sampah yang terjadi 

di berbagai negara di dunia tentu saja memiliki penyebab masing-masing. 

Salah satu dari sekian banyak penyebab masalah sampah yakni produksi 

barang konsumsi yang terus meningkat, sejalan dengan meningkatnya pola 

konsumsi masyarakat yang semakin konsumeris. 

Sampah merupakan barang yang sudah tidak digunakan, namun 

berpotensi didaur ulang menjadi sesuatu yang lebih bernilai. Secara umum, 

sampah dibagi menjadi dua kategori: organik dan anonrganik. Menurut 

jenisnya, sampah terbagi menjadi dua jenis yaitu sampah organik dan sampah 

anorganik. berdasarkan data sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPN), volume sampah di indonesia mencapai 69,9 juta ton pada tahun 2023. 

Komposisi sampah didominasi oleh sisa makanan dengan sebesar 41,60% serta 

sampah plastik sebesar 18,71%. Kemudian dari segi sumber sampah terbanyak 

yaitu sampah rumah tangga dengan persentasi sekitar 44,37%. Kemudian 

berdasarkan data dari kantor Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) 

menyebutkan bahwa jumlah rata-rata produksi sampah dari setiap daerah di 

indonesia mencapai 300 ton setiap harinya. Menurut UU nomor 18 tahun 2008 

Tentang Pengelolaan Sampah, menyebutkan bahwa pengelolaan sampah 

adalah kegiatan yang yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan 

yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah [2].  

Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengingat atau mengenali kembali berbagai hal, seperti kata, nama, rumus, 
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inspirasi  dan ide (Widyawati, 2020). Pengetahuan  juga merupakan hasil dari 

proses penginderaan terhadap suatu objek yang meibatkan kelima indera, yaitu 

penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba [3]. 

Sikap adalah sudut pandang atau kecenderungan terhadap suatu ide, 

masalah, atau tindakan. Beberapa  para ahli berpendapat bahwa ekspresi 

ketertarikan , ketidaksukaan atau netralitas seseorang terhadap objek tertentu. 

Sikap juga merupakan kecenderungan yntuk bereaksi secara positif atau 

negarif terhadap berbagai keadaan sosial, seperti institusi, pribadi, situasi, atau 

gagasan [4]. 

Perbedaan pengelolaan sampah masyarakat pedesaan dan masyarakat 

perkotaan di sebabkan oleh beberapa faktor, pertama pengetahuan ( 

masyarakat perkotaan lebih memahami cara pengelolaan sampah dibandingkan 

masyarakat pedesaan). Kedua gaya hidup (gaya hidup masyarat yang berbeda, 

Biasanya gaya hidup konsumtif masyarakat perkotaan yang menimbulkan 

banyaknya timbulan sampah). ketiga, jumlah penduduk ( dari segi jumlah 

penduduk lebih di dominasi oleh masyarakat perkotaan), ketiga, akses 

informasi dan fasilitas tempat pembuangan sampah (di pedesaan belum adanya 

tempat penampungan sampah sedangkan di perkotaan untuk tempat 

penampungan sampah sudah tersedia namun masih terdapat kekurangan pada 

lahan tempat penampungan sampah. juga untuk proses pengelolaan sampahnya 

masyarakat Desa dan kota masih berbeda, masyarakat pedesaan belum 

melakukan pengolahan sampah secara efektif  biasanya masyarakat pedesaan 

masih mengelola sampah secara individu  dengan melakukan pembakaran 

sampah, hal ini dikarenakan di daerah pedesaan masih terdapat lahan untuk 

penampungan sampah,. Sedangkan Masyarakat perkotaan sudah melakukan 

pengelolaan sampah secara efektif dengan melakukan pemilahan, 

pengurangan, dan mendaur ulang, namun tidak tersediannya lahan yang cukup 

untuk tempat penampungan sampah [5] 
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B. METODE 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian kualitatif dengan metode komparatif. 

Lokasi penelitian bertempat di padukuhan Karang Talun, kelurahan 

Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Bantul dan Kampung Demangan, kelurahan 

Demangan Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Sampel pada 

penelitian ini untuk masyarakat pedesaan 69 responden dan masyarakat 

perkotaan 69 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan sistem 

Random Sampling. instrumen berupa kuesioner pengetahuan dan sikap 

mengenai pengelolaan sampah. uji analisis yang digunakan dengan uji Man-

Whitney u  analisis data menggunakan uji Man-whitney U.  

C. HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Padukuhan 

Karangtalun  

Usia  Frekuensi (n) Presentase (%) 

17-23 Tahun 8 11,6 

24-30 Tahun 20 29,0 

31-37 Tahun 13 18,8 

38-44 Tahun 10 14,5 

45- 51 Tahun 6 8,7 

52-58 Tahun 9 13,0 

59-65 Tahun 3 4,3 

Total 69 100 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki- Laki 25 36,2 

Perempuan 44 63,8 

Total 69 100 

Pendidikan Frekuensi (n) Presentase (%) 

SD 26 37,7 

SMP 34 49,3 

SMA 9 13,0 

Total 69 100 

Pekerjaan Frekuensi (n) Presentase (%) 

IRT 26 37,7 

Petani 10 14,5 

Wiraswasta 31 44,9 

Satpam 2 2,9 

Total 69 100 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Kampung  

Demangan  

Usia (Tahun) Frekuensi(n) Persentase (%) 

17-23  5 7,2 

24-30  9 13,0 

31-37  3 4,3 

38-44  7 10,1 

45-51 5 7,2 

52-58 23 33,3 

59-65 17 24,6 

Total 69 100 

Jenis Kelamin Frekuensi(n) Persentase (%) 

Laki-laki 14 20,3 

Perempuan 55 79,7 

Total 69 100 

Pendidikan Frekuensi(n) Persentase (%) 

SMP 4 5,8 

SMA 43 62,3 

S1 22 31,9 

Total 69 100 

Pekerjaan Frekuensi(n) Persentase (%) 

IRT 39 56,5 

Wiraswasta 15 21,7 

Pensiunan 6 8,7 

PNS 5 7,2 

Guru 1 1,4 

Satpam 2 2,9 

Mahasiswa 1 1,4 

Total 69 100 

 

Tabel 3. Hasil analisis pengetahuan dan sikap pengelolaan sampah 

masyarakat pedesaan dan perkotaan  

 

    Sikap Pengelolaan Sampah 

Positif Negatif  Total  

Desa  56 10 69 

Kota  69 0 69 

 

 

   Pengetahuan  Pengelolaan Sampah  

Tinggi  Rendah  Total  

Desa  66 3 69 

Kota  69 0 69 
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Tabel 4. Perbedaan pengetahuan dan sikap pengelolaan sampah masyarakat 

pedesaan dan perkotaan  

Variabel 

Pengetahuan 

Kota Desa Total 

n % n % n % 

Tinggi 69 100 66 95,7 135 97,8 

Rendah 0 0 3 4,3 3 2,2 

Total 69 100 69 100 138 100 

 

Variabel 

Sikap 

Kota Desa Total 

n % n % n % 

Positif 69 100 56 81,2 125 90,6 

Negatif 0 0 13 18,8 13 9,4 

Total 69 100 69 100 138 100 

 

D. PEMBAHASAN  

   Berdasarkan hasil karakteristik responden mennujukan bahwa 

Sebagian besar masyarakat pedesaan di Padukuhan Karangtalun memiliki 

tingkat pengetahuan Tinggi, yaitu sebesar 80%. Mayoritas responden di 

wilayah pedesaan berpendidikan terakhir SMP (49,3%), berjenis kelamin 

perempuan (63,8%), dan pekerjaan yang paling dominan adalah wiraswasta 

(44,9%).Sementara itu, pada masyarakat perkotaan di Kelurahan Demangan, 

hampir seluruh responden (100%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi. 

Mayoritas responden perkotaan berpendidikan SMA (62,3%), berjenis 

kelamin perempuan (79,7%), serta didominasi oleh pekerjaan sebagai ibu 

rumah tangga (56,5%). Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka 

semakin baik pula tingkat pengetahuannya Notoatmodjo,2012 dalam [6]. 

Terdapat 66 responden masyarakat pedesaan yang memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi dan 3 responden memiliki pengetahuan rendah. Di 

perkotaan terdapat 69 responden memiliki pengetahuan tinggi. Kemudian 

berdasarkan sikap pengelolaan sampah, sebagian besar masyarakat di 

Pedesaan Padukuhan Karangtalun (56 orang) menunjukkan sikap positif 

terhadap pengelolaan sampah, meskipun masih terdapat 10 orang dengan 

sikap negatif. Sementara itu, di wilayah perkotaan Kelurahan Demangan, 69 

orang memiliki sikap positif. Peneliti berasumsi bahwa perbedaan ini 
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dipengaruhi oleh faktor tingkat kesadaran, akses informasi, serta dukungan 

fasilitas pengelolaan sampah yamg tersedia. Baik di wilayah pedesaan 

maupun perkotaan, tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan 

sampah sama-sama berada pada kategori tinggi. Berdasarkan asumsi peneliti, 

capaian ini tidak terlepas dari beberapa faktor yang saling berkaitan. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi berperan penting dalam memperluas wawasan 

dan pemahaman terhadap informasi yang diperoleh, sehingga memudahkan 

penerapan perilaku yang lebih baik. Kemudahan akses terhadap berbagai 

sumber informasi, seperti media massa, internet, maupun penyuluhan 

lingkungan, turut meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

sampah. Selain itu, pengalaman pribadi dan kebiasaan sehari-hari juga 

membentuk perilaku positif, terlebih jika didukung oleh lingkungan sosial 

yang kondusif, seperti peran keluarga, tokoh masyarakat, dan organisasi 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan tentang pengelolaan 

sampah antara masyarakat pedesaan dan perkotaan, dengan nilai p sebesar 

0,081 yang lebih besar dari 0,05. Namun, terdapat perbedaan yang 

signifikan pada sikap terhadap pengelolaan sampah antara kedua kelompok 

tersebut, terbukti dari nilai p sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Artinya, meskipun pengetahuan yang dimiliki serupa, pandangan, 

kecenderungan, serta kesiapan dalam bertindak untuk mengelola sampah 

berbeda antara masyarakat pedesaan dan perkotaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian komparatif oleh [7] menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di 

perkotaan umumnya lebih baik dibandingkan di pedesaan. Keseluruhan 

hasil penelitian ini didukung oleh teori Sikap Berkowitz dalam [8] yang 

menjelaskan bahwa sikap seseorang terhadap suatu objek mencerminkan 

perasaan mendukung atau tidak, yang kemudian tercermin dalam perilaku. 

Selain itu, teori Lawrence Green dalam [9] menyatakan bahwa perilaku 

pengelolaan sampah dipengaruhi oleh perpaduan antara pengetahuan, sikap, 

keterampilan, dukungan fasilitas, serta konteks sosial dan budaya di 
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lingkungan sekitar. Selanjutnya, penelitian oleh (Gosal et al 2020) 

menegaskan bahwa faktor sosial dan budaya lokal memiliki peran penting 

dalam bentuk dan pelaksanaan pengelolaan sampah. Dengan demikian, 

upaya untuk meningkatkan perilaku positif harus disesuaikan dengan 

konteks spesifik setiap wilayah. Pendekatan edukasi dan penyediaan 

fasilitas yang relevan dengan kebutuhan serta kebiasaan masyarakat 

pedesaan dan perkotaan sangat diperlukan agar perubahan perilaku dapat 

terjadi secara efektif dan berkelanjutan. Sementara itu, studi di Jakarta Barat 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan ketersediaan fasilitas berhubungan 

erat dengan perilaku pengelolaan sampah yang bersih dan sehat, 

menegaskan pentingnya peningkatan edukasi dan penyediaan sarana di 

tingkat rumah tangga [10].   

E. KESIMPULAN   

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Pengetahuan tentang pengelolaan sampah pada masyarakat di 

pedesaan menunjukan kategori tinggi sebesar 95,7% dan  untuk 

masyarakat di perkotaan menunjukan kategori tinggi 100%. Uji statistik 

menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 

pengetahuan tentang pengelolaan sampah antara masyarakat pedesaan dan 

perkotaan dengan nilai p sebesar 0,081.  

2. Sikap terhadap pengelolaan sampah pada masyarakat peesaan menunjukan 

kategori positif sebesar 82,6%. Sedangkan pada masyarakat perkotaan 

menunjukan kategori positif sebesar 100%. Uji statistik menunjukan  

terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap pengelolaan sampah  antara 

masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan nilai p sebesar 0,000.  
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F. SARAN  

1. Padukuhan Karangtalun 

Meningkatkan program edukasi yang menekankan pentingnya 

pengelolaan sampah secara teknis dan berkelanjutan, terutama mengenai 

pemilahan dan pengurangan sampah. Penyediaan fasilitas pengelolaan 

sampah yang memadai, seperti tempat sampah terpisah dan akses 

pengangkutan yang lebih mudah, agar masyarakat lebih termotivasi untuk 

menerapkan perilaku pengelolaan sampah yang baik. Pendampingan dan 

keterlibatan tokoh masyarakat umtuk memperkuat kesadaran dan 

partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan secara kolektif. 

2. Kalurahan Demangan  

Meningkatkan program edukasi yang menekankan pentingnya 

pengelolaan sampah secara teknis dan berkelanjutan, terutama mengenai 

pemilahan dan pengurangan sampah. Penyediaan fasilitas pengelolaan 

sampah yang memadai, seperti tempat sampah terpisah dan akses 

pengangkutan yang lebih mudah, agar masyarakat lebih termotivasi untuk 

menerapkan perilaku pengelolaan sampah yang baik. Pendampingan dan 

keterlibatan tokoh masyarakat umtuk memperkuat kesadaran dan 

partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan secara kolektif.  
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memberi arahan, masukan dan bimbingan yang sangat berarti . Ucapan 
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dalam proses pengambilan data. 
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